BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan bab terdahulu, terkait dengan
pembacaan surah Al-Wagqi’ah, Al-Mulk, dan surah Nah pada PTQ Nuruts Tsamarot

Panyabungan Jae, maka penulis mengambil kesimpulan berupa:

1. Penerapan Pembacaan surah Al-Wagqi’ah, Al-Mulk, dan surah Nah pada PTQ
Nuruts Tsamarot Panaybungan Jae, para santri dididik dan dibina untuk
senantiasa hidup berdampingan dengan Al-Qur’an. Sebagai santri penghafal Al-
Qur’an, mereka diarahkan untuk menjadikan Al-Qur’an sebagai bagian dari
kehidupan sehari-hari, bukan hanya dalam hal hafalan, tetapi juga dalam
membentuk karakter dan akhlak mulia. Oleh karena itu, kegiatan sorogan Al-
Qur’an menjadi sebuah kewajiban sekaligus rutinitas harian yang melekat dalam
keseharian para santri. Dalam tradisi ini, santri menyetorkan hafalan mereka
secara langsung kepada guru atau ustaz secara individual, yang tidak hanya
memastikan ketepatan hafalan, tetapi juga memperkuat kedekatan spiritual
antara santri dengan Al-Qur’an. Melalui metode seperti ini, PTQ Nuruts
Tsamarot tidak hanya menargetkan kuantitas hafalan, tetapi juga kualitas dalam
penghayatan dan pengamalan isi kandungan Al-Qur’an. Harapannya, para santri
tidak sekadar menjadi penghafal, namun juga penjaga Al-Qur’an yang mampu
membawa cahaya Al-Qur’an dalam kehidupan pribadi, keluarga, dan
masyarakat.

2. Kegiatan rutin pembacaan surah Al-Wagi’ah, Al-Mulk, dan surah Nth di PTQ
Nuruts Tsamarot Panyabungan Jae dilaksanakan secara berjamaah oleh para
santri setelah shalat magrib. Para santri membaca surah-surah tersebut setelah
shalat magrib, karena waktu itulah yang dianggap paling tepat untuk
melaksanakan wirid. Hal ini mempertimbangkan jadwal harian mereka yang
cukup padat, di mana setelah subuh para santri fokus pada kegiatan tasmi’'
hafalan Al-Qur'an, dan setelah isya mereka mengikuti kegiatan muroja‘ah
bersama dengan target setengah juz setiap malam. Dengan penjadwalan ini,

waktu antara magrib dan isya dimanfaatkan secara optimal untuk mendekatkan
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diri kepada Allah SWT melalui wirid dan amalan surat-surat pilihan tersebut.
Kegiatan ini menjadi bagian penting dalam rutinitas harian para santri sebagai
bentuk pembiasaan terhadap amalan-amalan yang mendekatkan diri kepada
Allah SWT dan menguatkan hubungan mereka dengan Al-Qur’an. Sebelum
memulai pembacaan surah-surah tersebut, sebagaimana tradisi yang telah
mengakar di lingkungan pesantren, para santri terlebih dahulu melaksanakan
wirid berjamaah. Wirid ini diawali dengan membaca istighfar sebanyak tiga kali,
sebagai bentuk permohonan ampun kepada Allah SWT atas segala dosa dan
kesalahan yang mungkin dilakukan, baik secara sadar maupun tidak. Setelah
istighfar, wirid dilanjutkan dengan bacaan dzikir lainnya yang telah menjadi
kebiasaan harian, seperti tashih, tahmid, takbir, dan doa-doa penutup. Tujuannya
adalah untuk membersihkan hati, menenangkan jiwa, dan mempersiapkan diri
secara spiritual sebelum melafalkan ayat-ayat suci dari surah-surah pilihan yang
memiliki banyak keutamaan tersebut. Dengan suasana khusyuk dan penuh
kekhidmatan, pembacaan surah Al-Wagqi’ah, Al-Mulk, dan surah Nah dilakukan
bersama-sama, menciptakan atmosfer spiritual yang mendalam dan menjadi

salah satu ciri khas kegiatan keagamaan di PTQ Nuruts Tsamarot.

B. Saran

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, karena kesempurnaan hanyalah
milik Allah SWT. Semoga penelitian ini tidak hanya berhenti sebagai karya ilmiah,
tetapi menjadi pemantik bagi lahirnya inovasi, solusi nyata, dan pemikiran Kritis di

masa depan.
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